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Abstrak

Kegiatan ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja atau sering disingkat KIR yang belum terakomodir
dengan baik di SMAN 1 Tanggetada Kolaka menjadi dasar dilakukan kegiatan PkM. Untuk itu,
tujuan dan metode dari kegiatan ini adalah melakukan pelatihan dan pendampingan kepada mitra
dalam melakukan revitalisasi kegiatan ekstrakurikuler KIR dengan pendekatan blended learning
berbasis kolaborasi. Hasil PkM dengan analisis deskripsi kuantitatif diperoleh keterampilan
menulis karya ilmiah peserta didik meningkat dari kategori sangat kurang (nilai rata-rata 33,15)
menjadi cukup baik (nilai rata-rata 63,31). Guru pembina KIR juga mengalami peningkatan
kemampuan dalam membimbing peserta didik dari rata-rata 42,22 (kategori kurang) menjadi 80,67
(kategori baik). Dengan demikian, melalui pelatihan dan pendampingan, mitra lebih memahami
metodologi penelitian yang tepat, teknik pembimbingan efektif, serta penggunaan teknologi dalam
blended learning. Guru berpotensi mampu menjadi fasilitator yang lebih efektif dalam membantu
peserta didik menghasilkan karya ilmiah berkualitas.

Kata kunci: FEkstrakulikuler KIR, Blended Learning, kolaborasi, keterampilan
menulis

Abstract

The extracurricular activities of Teen Scientific Work of often abbreviated as KIR Teen which have
not been well accommodated at SMAN 1 Tanggetada Kolaka are the basis for the PkM activity.
For this reason, the purpose and method of this activity are to provide training and assistance to
partners in revitalizing KIR extracurricular activities with a blended learning approach based on
collaboration. The results of PkM with quantitative description analysis obtained that students’
scientific writing skills increased from the very poor category (average value of 33.15) to quite
good (average value of 63.31). KIR mentor teachers also experienced an increase in their ability
to guide students from an average of 42.22 (poor category) to 80.67 (good category). Thus,
through training and assistance, partners better understand the right research methodology,
effective guidance techniques, and the use of technology in blended learning. Teachers have the
potential to be more effective facilitators in helping students produce quality scientific works.

Keywords: extracurricular of KIR, Blended Learning, Collaboration, Writing
skill.
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PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka belajar
merupakan inovasi bidang pendidikan
yang diprakarsai oleh Pemerintah
sejak tahun 2020 (Nugraha &
Frinaldi, 2023). Kurikulum ini
didesain guna memberikan kebebasan
dan kreativitas guru untuk
mengembangkan dan menerapkan
kurikulum  (Suryaningrum, 2023).
Kurikulum merdeka diharapkan dapat
memberikan persiapan yang lebih
baik bagi peserta didik guna
menghadapi tantangan masa depan
yang semakin rumit dan kompleks.
Oleh karena itu, implementasi
kurikulum merdeka menjadi krusial
sebagai upaya perbaikan kualitas dan
mutu  pendidikan di  Indonesia
(Nugraha & Frinaldi, 2023).

Berdasarkan wawancara dengan
kepala sekolah dan guru di SMA
Negeri 1 Tanggetada, implementasi
kurikulum merdeka sudah berjalan
kurang lebih selama satu semester,
dimulai dari tahun 2023 sampai
dengan saat ini semester dua. Guru
masth banyak mempersiapkan diri
dalam  implementasi  kurikulum
merdeka dalam proses pembelajaran
yang sesuai minat dan kompetensi
peserta  didik, serta bagaimana
melibatkan partisipasi peserta didik
dengan menerapkan media dan
metode pembelajaran yang relevan.
Hingga saat ini  implementasi
kurikulum merdeka di SMA Negeri |
Tanggetada ini masih terfokus pada
pengembangan kegiatan
intrakurikuler saja. Sedangkan
kegiatan ekstrakurikuler yang
merupakan bagian penting dalam
kurikulum merdeka belum cukup
memberikan ruang lebih besar bagi
peserta didik untuk mengembangkan
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kreativitas dan inovasi. Dalam
peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 62 Tahun 2014,
kegiatan ekstrakurikuler
diselenggarakan dengan tujuan untuk
mengembangkan  potensi,  bakat,
minat, kemampuan, kepribadian,
kerjasama, dan kemandirian peserta
didik secara optimal dalam rangka
mendukung  pencapaian  tujuan
pendidikan nasional (Permendikbud,
2014; Sabilla & Nayohan, 2024).

Kegiatan ekstrakurikuler yang
dilakukan secara efektif tidak hanya
dapat  mendukung  keberhasilan
program intrakurikuler, namun dapat
mendukung keberhasilan pendidikan
secara luas.

Kegiatan  pengabdian  ini
bertujuan memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada mitra dalam
melakukan  revitalisasi ~ kegiatan
ekstrakurikuler KIR sehingga dapat
terakomodasi secara intensif dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreativitas peserta
didik, sekaligus dapat meningkatkan
pengetahuan  dan  keterampilan
peserta didik dalam menulis karya
ilmiah melalui kolaborasi berbagai
pihak terkait dengan pendekatan
blended learning  menggunakan
berbagai media  realitas  dan
virtual/maya, sehingga
pendampingan berlangsung fleksibel,
efektif dan efisien.

Selama ini, pendampingan
banyak dilakukan secara
konvensional dan mandiri dilakukan
oleh sekolah, padahal melalui
pendekatan blended learning dan
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kolaborasi dengan berbagai pihak
terkait, dapat meningkatkan
efektifitas dan efisiensi
ekstrakurikuler KIR, dan diharapkan
dapat menjadi bekal peserta didik
untuk mengikuti kompetisi-
kompetisi KTI  yang dapat
mengharumkan nama sekolah di
tingkat lokal maupun nasional.
Senada dengan tujuan tersebut,
implementasi dari program kegiatan
ekstrakulikuler ~ KTI  diharapkan
mampu memberikan kebermanfaatan
dari segi stimulasi daya kritis dan
kreatifitas peserta didik.

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan yakni
observasi awal (preliminary
observation), studi literatur, studi
kasus, pelatihan dan pendampingan
(pemberian materi, diskusi, dan
praktik langsung). Kegiatan
pendampingan  ini  dilaksanakan
selama 6 bulan di SMA Negeri 1
Tanggetada. Adapun subjek dari
kegiatan ini adalah siswa dan guru
yang terlibat langsung dalam KIR di
SMA Negeri 1 Tanggetada berjumlah
21 orang. Pelaksanaan pendampingan
ini dilakukan melalui penyampaian
materi secara luring (offline) dengan
cara presentasi dan dilanjutkan
dengan sesi penyusunan KTI secara
individu, review hasil karya siswa,
dan diskusi terkait hasil yang telah
dikerjakan kepada peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam  peraturan ~ Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 62 Tahun
2014, kegiatan ekstrakurikuler
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diselenggarakan dengan tujuan untuk
mengembangkan  potensi,  bakat,
minat, kemampuan, kepribadian,
kerjasama, dan kemandirian peserta
didik secara optimal dalam rangka
mendukung pencapaian tujuan
Pendidikan nasional (Candraloka,
OR et al, 2024). Berdasarkan
evaluasi yang dilakukan selama
kegiatan pendampingan di SMA
Negeri 1 Tanggetada, hasil kegiatan
yang terdiri atas beberapa tahapan
diuraikan sebagai berikut:

1) Tahap Persiapan

Kegiatan ~ dimulai  dengan
melakukan perizinan kepada
pimpinan unit kerja (Dekan dan
Kepala LPPM-PMP  Universitas
Sembilanbelas November Kolaka),
dan berkoordinasi dengan mitra
(dalam hal ini Kepala sekolah dan
Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 1
Tanggetada) terkait dengan tujuan
kegiatan, = waktu  dan  tempat
pelaksanaan, kemudian dilanjutkan
dengan rapat internal tim PkM (dosen
dan mahasiswa yang dilibatkan) yang
mendiskusikan terkait alat dan bahan
yang diperlukan, tahapan atau
prosedur  pelaksanaan  kegiatan,
berkoordinasi dengan narasumber
atau pemateri, serta fasilitator,
menyiapkan materi pelatihan, serta
membuat instrumen yang dibutuhkan.
Kegiatan koordinasi dengan mitra
sasaran ditampilkan pada Gambar 1.

2. Sosialisasi

Penyampaian informasi tentang
pentingnya kegiatan  ekstrakurikuler
Karya Ilmiah Remaja (KIR) untuk
meningkatkan ~ kemampuan  menulis
peserta didik dilakukan dalam bentuk
sosialisasi, disampaikan bagaimanana
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kegiatan ekstrakurikuler Karya Ilmiah
Remaja (KIR) sebagai proyek penguatan
Profil Pelajar Pancasila (dalam hal ini
mendukung peserta didik bernalar kritis,
kreatif, dan mandiri), dan upaya

revitalisasi ekstrakurikuler KIR berbasis
kolaborasi dengan pendekatan blended
learning di SMA Negeri 1 Tanggetada
dapat dilaksanakan secara berkelanjutan
(Gambar 2).

Gambar 2. Sosialisasi/Penyamaian Materi
dan Diskusi

2) Pendampingan tim PkM dalam

Kegiatan Ekstrakurikuler
Kelompok Ilmiah Remaja (KIR)
berbasis  Kolaborasi  dengan

Pendekatan Blended Learning di
SMA Negeri 1 Tanggetada

Tanya jawab dilaksanakan setelah
penyampaian materi oleh narasumber,
tanya jawab tentunya antara mitra
(peserta) dengan narasumber
(kolaborasi antara dosen peneliti,
dosen dan mahasiswa tim PkM),
pendampingan oleh tim PKM dalam
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kegiatan ekstrakurikuler Kelompok
Ilmiah  Remaja
kolaborasi
blended
refleksi.

berbasis
pendekatan
evaluasi dan

(KIR)
dengan
learning,

”E.v::' . Py m
Gambar 3. Pemberian materi dan diskusi
dengan guru dan peserta didik terkait KIR

berbasis kolaborasi secara luring (offline)
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Gambar 6. Pendampingan dalam penyusunan KIR

secara daring (online)

Gambar 7. Pendampingan kepada guru Pembir ot tate
dalam penyusunan program dan tindak

ekstrakurikuler KIR

1. Keterampilan Peserta Didik
Menulis Karya Tulis Ilmiah
Tabel 1. Hasil Analisis Keterampilan
Menulis Karya Ilmiah Peserta Didik

Berdasarkan Penilaian Portofolio

Awal P i Akhir P

. ) Jumlah Jumlah

No | Tnferval Nila| - Kategori Peserta | Persentase| Peserta  Persentase
Didik Didik

1 86-100 Sangat Baik 0 0 0
2 7683 Baik 0 0 4
3 60-75 Cukup 0 0 9
i 5059 Kurang 3 1667% | 5
5 20-49 Sungat Kurang 15 83,33 % ]

Tumbah 18 T00% 18

2. Kemampuan Guru sebagai
Pembina KIR
Hasil analisis deskriptif

kemampuan guru pembina dalam
mengelola, mendesain, dan membina
program ekstrakurikuer KIR di awal
dan di akhir pendampingan di sajikan
pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Pengetahuan Guru
sebagai Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler
Karya IImiah Remaja (KIR)

lanjut

: Awal Pendamplngan AKhir Pendampingan
N : o
¢ Indikator Penilaian Skor Kategori Skor Kategori
Pemahaman Konseprual
7 ang 333 :
I oy 466 Kurang 8 Baik
Pemahaman leniang ,
2 3,33
Metode Ilmizh “o Kurang B Buik
Pelaksanaan Kegiatan -
3 83,33
by 400 Kurang 5, Baik
Pemahaman tentang
4 2 83 %y 7667 .
Evaluasi KIR Kurang 58 Bk
- Pemahaman tentang . .
® | Pengembangan KTR w0 Kurang 7667 Baik
an Kurang 80,67 Baik
.
3. Respon Mitra terhadap
.
Kegiatan PKM

Tabel 4 menyajikan hasil analisis skor
respon guru dan kepala SMA Negeri
1 Tanggetada (mitra) terhadap
kegiatan PkM yang telah
dilaksanakan.

10 | Penulisan dan format 350 Sangat Kurang 61,11 Cukup

11 | Kreativitas dan inovasi | 27,72 Sangat Kurang 54,44 Kurang

Rata-Rata 3315 Sangat Kurang 63,31 Cukup

Tabel 2. Distribusi dan Persentase Peserta
Didik dalam Kategori Keterampilan Peserta
Didik dalam Menulis Karya Ilmiah
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~ i - Awal Pendampingan Akhir Pendampingan
No | Indikator Penilaian - - .
Skor Kategori Skor Kategori .. . . .

T TTodd W9 | SmguKumg | W4 | Bak Tabel 4. Distribusi Kiteria Respon Guru
2 | Abstrak 3221 | SagaKurang | 7056 | Cukup Pembina KIR dan Kepala Sekolah terhadap
3 | Pendahuluan 30,74 Sangat Kurang 66,67 Cukup Ke giatan PKkM

4 | Tinjauan pustaka 2889 Sengat Kurang 62,22 Cukup No Tnterval Frekuensi Presentase Kategori

5 | Metode penelitian 26,11 Sangat Kurang 58,61 Kurang L | 76.< Persentase skor responsiswa < 100 3 100% Positif

6 | Hasil dan pembahasan | 26,67 Sangat Kurang 6148 Cukup 2| 56<Persentase skor respon siswa < 75 0 % Sedang

7 i 277, + -

_ KESW]lM den Saran _z‘ B3 Sangat Kurang 0.0 Cukup 3 0 < Persentase skor respon siswa < 55 0 0% Negatif

§ | Keaslian karya 25,56 Sangat Kurang 58,89 Kurang T 3 0

9 | Gaya bahasa 3519 Sangat Kurang 62,96 Cukup =

Tabel 5. Distribusi Kiteria Respon Siswa

Peserta  Ekstrakurikuler ~KIR  terhadap
Kegiatan PkM
No. Interval Frekuensi Presentase Kategori
L 76 < Persentase skor respon siswa < 100 15 83,33% Positif
2. | 56< Persentase skor respon siswa < 75 3 16.67% Sedang
3 0 < Persentase skor respon siswa < 55 0 0% Negatif
Jumlah 3 100 %
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Hasil  analisis  deskriptif
kuantitatif yang diperoleh
menunjukkan guru dan kepala

sekolah yang memberikan respon
positif itu sebesar 100%. Sedangkan,
siswa  sebagai  peserta  dalam
pendampingan ekstrakurikuler KIR
yang memberikan respon positif di
atas 80% yakni sebesar 83,33%.
Dengan demikian, dinyatakan bahwa
kegiatan PkM pendampingan guru
pembina dan peserta didik dalam
kegiatan ekstrakurikuler Karya Ilmiah
Remaja (KIR) berbasis kolaborasi
dengan pendekatan blended learning
yang dilaksanakan oleh tim PkM
FKIP USN Kolaka dapat diterapkan
secara berkelanjutan, karena faktanya

berhasil dalam meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan guru
dalam melakukan pembinaan

kegiatan ekstrakurikuler KIR dan
dapat meningkatkan keterampilan
menulis karya ilmiah peserta didik
sebagai upaya peningkatan profil
pelajar pancasila di SMA Negeri 1
Tanggetada. Hasil ini tentunya
diperkuat oleh hasil analisis deskriptif
kualitatif ~yakni melalui  proses
wawancara dengan guru, kepala
sekolah dan siswa (mitra) bahwa
program  PkM  pelatthan  dan
pendampingan revitasisasi
ekstrakurikuler KIR yang dilakukan
tim pelaksana merupakan kegiatan
yang bermanfaat dan sesuai dengan
harapan dan kebutuhan saat ini.
Kegiatan pendampingan
revitalisasi  ekstrakurikuler Karya
[lmiah Remaja (KIR) di SMA Negeri
1 Tanggetada meningkatkan
keterampilan menulis karya ilmiah
peserta didik dan kemampuan guru
pembina KIR. Pendekatan yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah
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kolaborasi dan blended learning, di
mana pembelajaran dilakukan melalui
kombinasi tatap muka dan
pembelajaran daring. Pendampingan
dimulai dengan melakukan analisis
kebutuhan di  SMA Negeri 1
Tanggetada. Berdasarkan  hasil
analisis, ditemukan bahwa
keterampilan menulis karya ilmiah
peserta didik dan kapasitas guru
pembina KIR masih memerlukan
peningkatan. Hal ini menjadi dasar
dalam merancang program revitalisasi
KIR dengan pendekatan kolaboratif
dan blended learning. Program ini
dilaksanakan melalui  serangkaian
pelatihan, diskusi intensif dan
pendampingan yang melibatkan guru
pembina dan peserta didik. Pelatihan
meliputi teknik dasar penulisan karya
ilmiah, tata cara melakukan penelitian

sederhana, hingga proses
penyuntingan karya. Dalam
pendekatan blended learning,

kegiatan daring diadakan melalui
Google Meet, dan Grup Whatssapp
yang memungkinkan peserta didik
dan guru untuk mengakses materi dan
berdiskusi secara fleksibel.

Setelah mengikuti program
pendampingan ini, peserta didik
menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan dalam keterampilan
menulis karya ilmiah. Hasil analisis
deskripsi  kuantitatif keterampilan
menulis karya ilmiah peserta didik di
awal pendampingan diperoleh nilai
rata-rata 33, 15 dengan Kkategori
sangat kurang dan meningkat di akhir
pendampingan menjadi 63,31 dengan
kategori cukup baik. Persentase
peserta didik dalam keterampilan
menulis karya ilmiah di awal
pendampingan berada pada kategori
kurang (16,67%) dan sangat kurang
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(83,33%), sedangkan di  akhir
pendampingan sudah ada yang berada
pada kategori baik (22,22%) dan
cukup (50%). Penilaian ini
berdasarkan dari kualitas karya ilmiah
yang dihasilkan, yang memenuhi
standar penulisan ilmiah seperti
memiliki struktur yang baik, argumen
yang logis, metode penelitian yang
relevan, originilitas, kreativitas dan
inovasi, serta penggunaan referensi
yang relevan.

Guru pembina KIR juga
mengalami peningkatan kemampuan
dalam membimbing peserta didik.
Hasil analisis diskriptif diperoleh

pemahaman guru di awal
pendampingan  rata-rata = 42,22%
(kategori kurang) dan di akhir

pendampingan menjadi 80,67
(kategori baik). Dengan demikian,
melalui pelatihan dan pendampingan,
mereka lebih memahami metodologi
penelitian  yang  tepat, teknik
pembimbingan efektif, serta
penggunaan teknologi dalam blended
learning. Guru berpotensi mampu
menjadi fasilitator yang lebih efektif
dalam membantu peserta didik
menghasilkan karya ilmiah
berkualitas.

Kegiatan ini juga memberikan
dampak positif terhadap penguatan
profil pelajar Pancasila. Peserta didik
yang aktif dalam ekstrakurikuler KIR
menunjukkan sikap kritis, kreatif, dan
mandiri. Mereka lebih terbuka dalam
berdiskusi dan berbagi terkait ide
yang dijadikan topik dalam karya
tulis ilmiah mereka. Dengan demikian
kegiatan ekstrakurikuler KIR ini tidah
hanya mendukung implementasi
kurikulum merdeka di SMA Negeri |
Tanggetada, tetapi sekaligus untuk
membentuk profil pelajar pancasila,
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khususnya mampu bernalar kritis,
kreatif, dan mandiri.

Keberhasilan  program  ini
menunjukkan  bahwa  pendekatan
kolaboratif dan blended learning
dapat menjadi strategi yang efektif
dalam meningkatkan keterampilan
menulis karya ilmiah dan kapasitas
guru pembina. Pendekatan ini
memberikan  fleksibilitas ~ dalam
proses pembelajaran, memungkinkan
guru dan peserta didik untuk terlibat
secara aktif baik secara daring
maupun luring. Kolaborasi antara
pendidik dan peserta didik juga
terbukti  mampu  meningkatkan
motivasi dan keterlibatan peserta
didik dalam kegiatan KIR. Namun,
beberapa tantangan juga ditemukan,
seperti keterbatasan akses internet dan
kesiapan teknologi di sekolah. Untuk
mengatasi hal ini, strategi blended
learning perlu disesuaikan dengan
kondisi setempat, misalnya dengan
memaksimalkan  pertemuan tatap
muka dan penggunaan modul cetak
sebagai pelengkap.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, program
pendampingan  revitalisasi ~ KIR
berbasis kolaborasi dengan
pendekatan blended learning di SMA
Negeri 1  Tanggetada  berhasil
meningkatkan keterampilan menulis
karya ilmiah peserta didik dan
kemampuan guru pembina.

Hal tersebut berimplikasi positif
khususnya  pengembangan  profil
pelajar Pancasila yang kritis, kreatif,
dan mandiri. Pendekatan yang
digunakan dalam program ini dapat
direkomendasikan sebagai
pendekatan yang efektif untuk
kegiatan serupa di sekolah lain.
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